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ABSTRAK

PENGARUH UMUR TERHADAP TINGKAT INFESTASI DAN JENIS
CACING SALURAN PENCERNAAN PADA TERNAK KAMBING
JAWARANDU DI KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN
PRINGSEWU

Oleh

REGINA WATI MALAU

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang dapat dijadikan
alternatif untuk memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia.
Namun terdapat kendala yang dihadapi dalam beternak kambing salah satunya
adalah masalah penyakit parasiter. Penyakit ini dapat mempengaruhi produktivitas
pada ternak kambing karena sebagian zat makanan di dalam tubuh ternak
dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan kerusakan jaringan pada hewan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan infestasi dan mengetahui
jenis cacing saluran pencernaan pada kambing Jawarandu umur < 1 tahun dan > 1
tahun di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini dilakukan
pada Januari sampai Februari 2023. Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kambing Jawarandu sebanyak 60 ekor yang diambil sampel feses dan
dianalisis di Balai Veteriner Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei. Variabel yang diamati adalah infestasi dan jenis cacing saluran
pencernaan yang dianalisis menggunkan Uji Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan infestasi (P>0,05) pada kambing
Jawarandu umur < 1 tahun dan > 1 tahun. Tingkat infestasi pada ternak umur < 1
tahun 40,00% dan ternak umur > 1 tahun 43,33%. Jenis cacing yang ditemukan
pada kambing Jawarandu dari kelas nematoda pada umur < 1 tahun yaitu
Trichuris sp., dan Strongyloides sp, dari kelas trematoda yaitu terdapat cacing
Paramphistomum sp., dan Fasciola sp. Pada kambing umur > 1 tahun jenis
cacing kelas nematoda yang menginfestasi yaitu Haemoncus sp., Toxocara sp.,
dan Trichuris sp, dari kelas trematoda yaitu terdapat cacing Paramphistomum sp.,
dan Fasciola sp.

Kata kunci : infestasi, kambing, cacing saluran pencernaan, umur.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF AGE ON INVESTMENT LEVEL AND TYPE OF
GIAT WORMS IN THE JAWARANDU GOAT'S IN ADILUWIH
DISTRICT, PRINGSEWU DISTRICT

By

REGINA WATI MALAU

Goats are one type of small ruminants that can be used as an alternative to meet
the needs of animal protein for the people of Indonesia. However, there are
obstacles faced in raising goats, one of which is the problem of parasitic diseases.
This disease can affect productivity in goats because some of the food substances
in the body of livestock are consumed by worms, causing tissue damage in
animals. The purpose of this study was to see the differences in infestation and
determine the type of digestive tract worms in Jawarandu goats aged < 1 year and
> 1 year in Adiluwih District, Pringsewu Regency. The study was conducted from
January to February 2023. The material used in this study was 60 Jawarandu goats
which were taken fecal samples and analyzed at the Lampung Veterinary Center.
The method used in this study is a survey. The variables observed were infestation
and type of gastrointestinal worms analyzed using Chi Square Test. The results
showed that there was no difference in infestation (P>0.05) in Jawarandu goats
aged < 1 year and > 1 year. The infestation rate in cattle aged < 1 year is 40.00%
and cattle aged > 1 year is 43.33%. The types of worms found in Jawarandu goats
from the nematode class at the age of < 1 year are Trichuris sp., and Strongyloides
sp., from the trematode class, there are Paramphistomum sp. worms, and Fasciola
sp. In goats aged > 1 year, the types of nematode class worms that infest are
Haemoncus sp., Toxocara sp., and Trichuris sp., from the class trematodes,
namely there are worms Paramphistomum sp., and Fasciola sp.

Key words: infestation, goat, intestinal worms, age.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Konsumsi produk peternakan di Indonesia berkembang sangat pesat, seiring
perkembangan jumlah penduduk dan kesadaran pentingnya gizi yang terus
meningkat. Manfaat protein hewani sangat menentukan dalam mencerdaskan
manusia karena kandungan asam aminonya tidak dapat tergantikan (irreversible)
oleh bahan makanan lainnya (Riady, 2006). Kambing merupakan salah satu jenis
ternak ruminansia kecil yang dapat dijadikan alternatif untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Keunggulan yang dimiliki
oleh ternak kambing adalah kambing memiliki siklus reproduksi lebih cepat
dibandingkan sapi dan kerbau (Winarso, 2018). Ternak kambing dalam sekali
periode perkembangbiakan mampu menghasilkan anak lebih dari satu per

kelahiran, sehingga menjadikan ternak ini cukup digemari oleh peternak.

Provinsi Lampung sebagai lumbung ternak nasional memiliki komoditi ternak
unggulan yang berasal dari ternak kambing. Banyak jenis kambing yang
dikembangkan di Provinsi Lampung, diantaranya kambing Jawarandu, kambing
Saburai, kambing PE dan kambing Kacang. Salah satu daerah penghasil ternak di
Lampung adalah di Kabupaten Pringsewu Kecamatan Adiluwih. Ternak
kambing bagi masyarakat Adiluwih merupakan ternak yang keberadaannya sangat
membantu perekonomian rumah tangga. Bagi peternak, kambing dapat berfungsi
sebagai tabungan yang dapat dijual untuk mengatasi keperluan ekonomi yang
mendesak namun sistem pemeliharaan yang dilakukan masih sangat tradisional
yang dapat dilihat dari peternak yang kurang memperhatikan masalah kesehatan
ternak dan sanitasi kandang sehingga ternak dapat dengan mudah terserang

penyakit.



Kendala yang dihadapi dalam beternak kambing salah satunya adalah masalah
penyakit parasiter (Subronto dan Tjahayati, 2001). Penyakit ini dapat
mempengaruhi produktivitas pada ternak kambing dan jangkauan serangan dari
penyakit parasit ini sangat luas yang dapat mengakibatkan kerugian ekonomi
yang sangat besar. Sebagian zat makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh
cacing, sehingga menyebabkan kerusakan jaringan pada hewan. Hal ini
menyebabkan tubuh ternak terganggu dalam proses penyerapan sari-sari makanan
dalam tubuh sehingga efisiensi dari makanan yang dikonsumsi untuk
pertumbuhan bobot tubuh ternak terganggu. Penurunan bobot tubuh merupakan
ancaman utama dari serangan parasit cacing baik cacing saluran pencernaan yang

dapat mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan.

Kambing merupakan ternak yang mudah terinfestasi oleh parasit cacing saluran
pencernaan dibandingkan dengan ternak yang lain karena kebiasaannya merumput
(Zerychun, 2012). Penelitian yang dilakukan Mukti et al. (2016) menyatakan
bahwa tingginya prevalensi pada kambing dewasa (> 1 tahun ) diduga dipengaruhi
oleh ketidakstabilan imunitas akibat kebuntingan, melahirkan, dan laktasi yang
dapat memperburuk kondisi tubuh sehingga memperparah nematodiasis. Selain
itu, kambing dewasa umumnya dipelihara lebih lama sebagai indukan sehingga
resiko paparan oleh cacing nematoda juga akan lebih lama juga. Infestasi alami
pada hewan terjadi dengan cara memakan larva sedikit demi sedikit setiap hari
selama satu periode yang panjang. Pada kambing muda kebutuhan hidupnya lebih
banyak dipenuhi oleh susu induknya. Selain itu, frekuensi dan volume masuknya
rumput ke dalam saluran pencernaan kambing muda (< 1 tahun) tidak sesering
dan sebanyak kambing dewasa. Berdasarkan kondisi diatas hendak dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh umur terhadap tingkat infestasi cacing
saluran pencernaan pada ternak kambing di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten

Pringsewu.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. untuk melihat perbedaan infestasi cacing saluran pencernaan pada kambing
umur < 1 tahun dan > 1 tahun di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu;

2. untuk mengetahui jenis cacing saluran pencernaan pada kambing umur < 1

tahun dan > 1 tahun di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu;

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak
untuk mengetahui umur kambing yang sering terinfestasi cacing saluran

pencernaan sehingga dapat diambil langkah penanganan yang tepat.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pemenuhan kebutuhan akan protein hewani merupakan hal penting dalam rangka
peningkatan ketahanan pangan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Seiring dengan perkembangan penduduk dan kondisi masyarakat,
ketersediaan daging yang aman dan berkualitas semakin menjadi tuntutan. Untuk
memenuhi kebutuhan daging diperlukan ternak penghasil daging alternatif untuk
membantu menyokong kebutuhan daging. Salah satu ternak yang memiliki
potensi untuk dijadikan sebagai alternatif adalah ternak kambing. Keunggulan
yang dimiliki oleh ternak kambing adalah reproduksinya yang lebih cepat
dibandingkan dengan ternak ruminansia besar lainnya. Hal inilah yang
menyebabkan ternak ini digemari oleh peternak karna dalam sekali periode
perkembangbiakan mampu menghasilkan anak lebih dari satu per kelahiran.

Tingkat kematian ternak akibat penyakit parasit seperti cacing memang relatif
rendah, namun kerugian dari penyakit tersebut dapat dikatakan tinggi. Kerugian
karena infestasi cacing menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2010), mencapai

4 milyar rupiah per tahun dan merupakan penyakit yang dapat mempengaruhi



produktivitas, kekurusan, penurunan daya produksi bahkan pada infestasi berat
dapat menyebabkan gangguan pencernaan hingga terhambatnya pertumbuhan
hewan itu sendiri, dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa penyakit ini perlu
diwaspadai oleh peternak sebab pengaruhnya yang cukup serius dalam

menurunkan bobot tubuh ternak.

Kerugian akibat infestasi parasit khususnya cacing pada ternak di Indonesia
sangat besar. Hal ini akibat cacing parasit menyerap zat-zat makanan, menghisap
darah/cairan tubuh, atau makan jaringan tubuh ternak. Cacing parasit juga
menyebabkan kerusakan pada sel-sel epitel usus, sehingga dapat menurunkan
kemampuan usus dalam proses pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan serta
produksi enzim-enzim yang berperan dalam proses pencernaan. Selain itu
berkumpulnya parasit dalam jumlah besar di usus atau lambung ternak dapat
menyebabkan penyumbatan sehingga proses pencernaan makanan terganggu
(Akoso, 1996). Hal ini didukung oleh pendapat Hutauruk et al. (2009) yang
menyatakan bahwa keberadaan cacing dalam saluran pencernaan dapat
menyebabkan kerusakan mukosa usus sehingga menurunkan efisiensi penyerapan
makanan sehingga ternak menjadi lebih rentan terinfestasi berbagai penyakit .
Menurut Maichimo et al. (2004), kerugian ekonomi yang disebabkan oleh parasit
yaitu berupa terlambatnya pertumbuhan, penurunan produksi, penurunan daya
tahan tubuh terhadap penyakit lain atau oleh gangguan cacing / larva cacing.
Ternak yang terinfestasi parasit biasanya mengalami kekurusan dan akibatnya

ternak mempunyai nilai jual rendah.

Peternak seringkali mengabaikan manajemen pemeliharaan yang baik sehingga
membuat pengendalian penyakit menjadi lebih sulit dan menjadikan infestasi
parasit mudah untuk terus berkembang dan menular pada ternak yang sehat.
Menurut Akoso (1996), manajemen pemeliharaan tersebut meliputi sanitasi dan
lingkungan kandang, pengobatan, serta umur ternak. Proses nematodosis
gastrointestinal sangat dipengaruhi oleh faktor umur (Kadarsih dan Sawitri,

2004). Perbedaan tinggi dan rendah nya tingkat infestasi tersebut dapat dilihat



melalui umur ternak sehingga permasalahan penyakit parasit ini dapat ditangani
secara tepat dan tidak terlambat.

Pada kambing muda ( <1 tahun) prevalensi cacing saluran pencernaan lebih
rendah, hal ini dikarenakan intensitas kambing muda memakan rumput masih
rendah dibandingkan dengan kambing dewasa, selain itu kambing muda masih
minum air susu induknya sehingga kemungkinan untuk terinfestasi larva lebih
rendah. Menurut Levine (1994), Infestasi alami pada hewan terjadi dengan cara
memakan larva sedikit demi sedikit setiap hari selama satu periode yang panjang.
Sedangkan pada kambing muda kebutuhan hidupnya lebih banyak dipenuhi oleh
susu induknya. Selain itu, frekuensi dan volume masuknya rumput ke dalam

saluran pencernaan kambing muda tidak sesering dan sebanyak kambing dewasa.

Pada kambing dewasa (>1 tahun) prevalensi cacing saluran pencernaan lebih
tinggi karena dipengaruhi oleh ketidakstabilan im2unitas akibat kebuntingan,
melahirkan, dan laktasi yang dapat memperburuk kondisi tubuh sehingga
memperparah nematodiasis. Selain itu, kambing dewasa umumnya dipelihara
lebih lama sebagai indukan sehingga resiko paparan oleh cacing nematoda juga
akan lebih lama. (Dwinata, 2016). Menurut Larasati et al. (2017), ternak dewasa
mengalami reinfestasi cacing karena frekuensi pemberian pakan hijauan yang
lebih tinggi dibandingkan ternak muda. Darmin (2014) menjelaskan bahwa
prevalensi paramphistomiasis lebih rendah pada ternak muda karena disebabkan
oleh frekuensi pemberian pakan rumput pada ternak muda lebih rendah

dibandingkan ternak dewasa

Mayoritas peternak telah mengetahui tentang penyakit cacingan pada ternak
karena ciri-cirinya sangat khas. Namun peternak belum banyak melakukan
pengendalian dan pengobatan secara dini, mengingat dengan infestasi ringan
belum menimbulkan gejala. Umumnya peternak melakukan pengobatan apabila
terlihat gejala. Tindakan ini jelas terlambat dan sulit untuk mengembalikan ke
kondisi normal karena ternak telah banyak kehilangan berat badan akibat
dehidrasi. Oleh karena itulah sebelum pengobatan yang dilakukan menjadi sia-sia

maka perlu dilakukan pemeriksaan tingkat infestasi cacing pada ternak



berdasarkan umur agar peternak mengetahui pada umur berapakah ternak sering
terinfestasi cacing saluran pencernaan sehingga dapat diambil langkah

penanganan yang tepat.
1.5 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ternak kambing umur > 1

tahun memiliki tingkat infestasi dan jenis cacing saluran pencernaan yang lebih

tinggi dibandingkan dengan ternak kambing berumur < 1 tahun.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemeliharaan Kambing

2.1.1 Kambing umur <1 tahun

Direktorat Bina Produksi Peternakan (1981) menetapkan umur sapih kambing
yaitu 90 hari, dengan alasan anak kambing sudah cukup menerima air susu dari
induknya. Bobot sapih cempe yang disatukan dengan induknya beragam
tergantung tipe kelahiran dan jenis kelamin. Cempe dengan kelahiran tunggal
mendapat nutrisi dari induknya lebih banyak dibandingkan dengan cempe
kelahiran kembar. Bobot sapih cempe jantan lebih tinggi dibandingkan cempe
betina disebabkan kemampuan mengkonsumsi pakan lebih tinggi yang diperoleh
dari peningkatan laju metabolisme di dalam tubuh karena adanya hormon

testosteron.

Menurut Bina Produksi Peternakan (1981), penyapihan untuk kambing dapat
dilakukan pada umur 60 hari, 90 hari atau 120 hari.Umur ideal penyapihan adalah
90 hari karena potensi pertumbuhan cempe dengan umur sapih 90 hari mendapat
lebih banyak nutrisi dari susu induknya, pada umur sapih 60 hari akan
menghasilkan pertambahan bobot badan harian (PBBH) yang lebih tinggi
dibandingkan umur sapih 90 hari, namun umur sapih 60 hari akan memiliki
pertumbuhan pasca sapih yang lebih lambat dibandingkan cempe dengan umur
sapih 90 hari. Hal tersebut karena pada cempe umur sapih 90 hari saluran
pencernaan telah siap untuk menerima dan mengolah pakan padat dibandingkan

cempe umur sapih 60 hari.



Kambing lepas sapih menurut Rasminati (2012), adalah kambing yang memiliki
rentan umur > 3 bulan--6 bulan. Pertumbuhan pasca sapih merupakan
pertumbuhan tahap lanjut setelah anak kambing disapih sejalan dengan
bertambahnya ukuran-ukuran tubuh dan perkembangan organ reproduksi sampai
ternak menjadi dewasa. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pasca sapih
yang utama adalah pakan yang berkualitas, jenis kelamin, genetik dan tipe
kelahiran anak. Bukhori et al. (2017) menyatakan PBBH kambing Kacang di
Konawe Selatan meningkat sesuai dengan meningkatnya umur mulai dari lepas
sapih sampai berumur 12 bulan setelah itu pertumbuhannya mulai melambat. Pada
masa pasca sapih, anak kambing sudah tidak tergantung lagi pada konsumsi susu

induk, sehingga PBBH cempe tergantung pada pakan yang dikonsumsi.

Menurut Penna (2021), kambing lepas sapih merupakan fase yang sangat
menentukan keberhasilan produktivitas ternak kambing. Nutrisi sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan kambing. Protein adalah komponen penting yang
digunakan sebagai bahan pembangun untuk massa otot, regenerasi sel dan
penyusun beberapa hormon pertumbuhan serta enzim. Pertumbuhan pasca sapih
sangat ditentukan oleh mutu pakan, umur, jenis kelamin, berat lahir, berat sapih,
penyakit dan lingkungan.

2.1.2 Kambing umur > 1 tahun

Kambing dewasa menurut Rasminati (2012), adalah fase kambing mengalami pra
pubertas terjadi pada umur > 6--8 bulan. Umur pubertas kambing PE yaitu
berkisar antara 321--362 hari atau 10--12 bulan (Sutama et al., 1999).

Kambing betina baru bisa dikawinkan setelah berumur 12--15 bulan. Kambing
PE jantan sudah dewasa kelamin pada umur 6--8 bulan. Namun akan lebih baik

bila pejantan mengawini kambing betina mulai umur 18 bulan (2 tahun).

Menurut Suparman (2007), kambing Kacang jantan dewasa memiliki tinggi badan
rata-rata 60--70 cm, kambing Kacang betina dewasa 50--60 cm, berat badan

kambing Kacang jantan dewasa antara 25--30 Kg dan kambing Kacang betina



dewasa 15--25 Kg. Hal ini berbeda dengan pendapat Setiadi (2003), yang
menyatakan bahwa kambing Kacang memiliki rata-rata ukuran tubuh dengan
berat 20--25 kg, dengan tinggi jantan pada jantan dewasa 53,80 £ 2,88 cm dan
betina dewasa 52,00 £ 7,38 cm. Ukuran tubuh pada kambing PE menurut
Batubara (2011), yaitu kambing jantan dewasa memiliki Bobot rata rata 35--50 kg
dan untuk kambing betina dewasa 30--35 kg.

2.2 Kambing Jawarandu

Taksonomi Kambing Jawarandu berdasarkan Linnaeus (1758) adalah sebagai
berikut:

Kerajaan  : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia
Ordo . Artiodactyla
Famili : Bovidae

Genus : Capra

Spesies : Capra Aegagrus

Subspesies : Capra aegagrus hircus

Kambing Jawarandu sering disebut juga kambing Bligon atau Gumbolo yang
merupakan persilangan antara kambing Peranakan Ettawa dengan kambing
Kacang. Kambing ini memiliki moncong berbentuk segitiga, telinga
menggantung, leher tidak bersurai, serta tubuh yang kompak. Kambing Jawarandu
mempunyai perototan yang baik dan[ pertambahan bobot badan mampu mencapai
50--100 g/hari (Sutama dan Budiarsa, 2009; Sarwono, 2011). Adriani et al. (2003)
menyatakan bahwa kambing Jawarandu memiliki warna kulit yang bervariasi,
yakni belang coklat putih, keabu-abuan dan hitam kecoklatan. Kambing
Jawarandu bersifat prolific yaitu mampu melahirkan dua, tiga atau bahkan empat
ekor tiap kelahiran. Kambing Jawarandu berpotensi sebagai tipe kambing
dwiguna (perah dan pedaging). Namun demikian, pemanfaatan terhadap kambing

Jawarandu lebih dominan sebagai kambing tipe potong Prawirodigdo et al.
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(2003). Sodiqg (2010) menyatakan bahwa kambing Jawarandu sering dijumpai di
daerah dataran rendah dan pesisir Jawa tengah dengan pola pemeliharaan

ekstensif.

2.3 Pengaruh Umur terhadap Tingkat Infestasi Cacing

2.3.1 Kambing muda (<1 tahun)

Kambing dan domba merupakan ternak yang mudah terinfestasi oleh cacing
saluran pencernaan baik secara klinis maupun subklinis di negara berkembang
dibandingkan dengan ternak yang lain karena kebiasaannya merumput (Zeryehun,
2012). Menurut Novitasari et al. (2020), Jenis cacing yang menginfestasi kambing
pada penelitian yang ia lakukan dengan menggunakan sampel 15 ekor kambing
berumur < 1 tahun yaitu sebanyak 6 ekor kambing terinfestasi Trichuris. Hal ini
disebabkan karena telur cacing Trichuris adalah telur cacing yang mempunyai tipe
resisten tinggi dan sangat bergantung pada suhu lingkungan untuk
berkembangbiak yaitu antara 25°C--30°C (Bowman dan Georgi, 2009). Selain
telur cacing Trichuris juga ditemukan telur cacing Strongyloides dari kelas
nematoda menginfestasi dalam jumlah yang cukup banyak yaitu dua sampel feses.
Secara siklus hidupnya, cacing Strongyloides memiliki kemampuan beradaptasi
dan berkembangbiak dengan cepat dan tidak membutuhkan waktu yang lama.
Telur cacing Strongyloides dapat menetas dengan cepat dan berkembang menjadi
larva infektif hanya dalam waktu 24 jam sehingga menyebabkan
perkembangbiakannya menjadi pesat dan sering ditemukan dalam jumlah cukup
banyak (Levine, 1994).

Novitasari (2020) melaporkan bahwa Infestasi telur cacing paling sedikit
ditemukan dari kelas nematoda adalah Trichostrongylus sp. Yang menginfestasi
satu sampel feses. Cacing Trichostrongylus sp. Dapat berkembang di daerah tropis
seperti Indonesia. Infestasi cacing Trichostrongylus sp. Ini sangat berbahaya pada
ternak, karena larvanya dapat menembus usus halus ternak sehingga menimbulkan

reaksi keradangan yang disertai pendarahan dan anemia (Koesdarto et al., 2007).
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Kejadian infestasi ganda juga ditemukan pada kambing PE di Etawa Farm
Jombang. Pada infestasi ganda, sampel feses kambing PE ditemukan telur cacing
Haemonchus contortus dan Trichuris globulosa sebanyak satu sampel feses
positif. Prevalensi cacing saluran pencernaan pada kambing PE berdasarkan umur
kambing menunjukkan bahwa kambing yang berumur kurang dari satu tahun
memiliki prevalensi lebih tinggi yaitu 46,6% dengan jumlah 14 sampel feses
positif, dibandingkan dengan kambing yang berumur lebih dari satu tahun yang
memiliki prevalensi sebesar 10% dengan jumlah tiga sampel feses positif.
Menurut Wiryosuharto dan Jacoeb (1994), hewan yang berusia muda (kurang dari
satu tahun) lebih mudah terserang penyakit parasite terutama cacing saluran
pencernaan. Hal ini disebabkan karena kolostrum dari induk kambing tidak
memberikan perlindungan untuk melawan infestasi terhadap cacing saluran
pencernaan, sehingga kambing muda yang berumur kurang dari satu tahun rentan

terinfestasi cacing saluran pencernaan (Koesdarto et al., 2007).

2.3.2 Kambing dewasa (> 1 tahun)

Menurut Novitasari (2020), jenis cacing yang menginfestasi kambing dewasa
pada penelitian yang ia lakukan yaitu Oesophagostomum Columbianum. Salah
satu faktor penyebab terjadinya infestasi Oesophagostomum Columbianum yaitu
iklim. Menurut Dhewiyanty et al. (2015), bahwa Oesophagostomum mampu
beradaptasi terhadap lebih dari satu macam kondisi iklim. Sehingga cacing saluran
pencernaan ini dapat beradaptasi terhadap kondisi lingkungan di Etawa Farm

Jombang dan sekitarnya.

Hal berbeda dilaporkan oleh Maria et al. (2019) yang dalam penelitiannya
menemukan jenis cacing pada ternak kambing dewasa yaitu Ostertagia sp. dan
Haemoncus contortus sp. Hal ini disebabkan jenis cacing ini yang mampu hidup
pada kelembaban yang tinggi (Subekti et al., 1996). Selain itu hal ini juga
disebabkan status fisiologi kambing di Desa Serangan paling banyak betina dan

11anjan muda, induk bunting, induk laktasi, induk kering dan dewasa yang
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menyebabkan kekebalan tubuh kambing dewasa menurun karena jenis cacing
yang terinfestasi mampu menginfestasi kambing dewasa (Symons, 1989).

Infestasi alami pada hewan terjadi dengan cara memakan larva sedikit demi
sedikit setiap hari selama satu periode yang panjang. Sedangkan pada kambing
muda kebutuhan hidupnya lebih banyak dipenuhi oleh susu induknya. Selain itu,
frekuensi dan volume masuknya rumput ke dalam saluran pencernaan kambing

muda tidak sesering dan sebanyak kambing dewasa (Levine, 1994).

Tingginya prevalensi pada kambing dewasa diduga dipengaruhi oleh
ketidakstabilan imunitas akibat kebuntingan, melahirkan, dan laktasi yang dapat
memperburuk kondisi tubuh sehingga memperparah nematodiasis. Selain itu,
kambing dewasa umumnya dipelihara lebih lama sebagai indukan sehingga resiko
paparan oleh cacing nematoda juga akan lebih lama. Sedangkan pada kambing
muda kebutuhan hidupnya lebih banyak dipenuhi oleh susu induknya. Selain itu,
frekuensi dan volume masuknya rumput ke dalam saluran pencernaan kambing

muda tidak sesering dan sebanyak kambing dewasa (Dwinata, 2016).

Kerugian karena infestasi cacing mencapai 4 milyar rupiah per tahun dan
merupakan penyakit yang dapat mempengaruhi produktivitas, kekurusan,
penurunan daya produksi bahkan pada infestasi berat dapat menyebabkan
gangguan pencernaan hingga terhambatnya pertumbuhan hewan itu sendiri, dari
hal tersebut dapat dikatakan bahwa penyakit ini perlu diwaspadai oleh peternak
sebab pengaruhnya yang cukup serius dalam menurunkan bobot tubuh ternak
(Direktorat Jenderal Peternakan, 2010)

2.4 Cacing Saluran Pencernaan

Salah satu penyakit parasite yang sering menjadi permasalahan pada ternak
kambing adalah penyakit cacingan yang disebabkan oleh cacing saluran
pencernaan. Cacing saluran pencernaan sering dijumpai pada ternak yang dapat

mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan. Sebagian zat makanan di dalam
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tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan kerusakan jaringan
pada hewan. Keadaan ini juga dapat menyebabkan ternak menjadi lebih peka
terhadap berbagai penyakit yang mematikan (Abidin, 2002).

Gejala umum dari hewan yang terinfestasi cacing antara lain badan lemah dan
bulu kusam, gangguan pertumbuhan yang berlangsung lama. Jika infestasi sudah
lanjut diikuti dengan anemia, diare, dan badannya menjadi kurus yang akhirnya
bisa menyebabkan kematian. Kehadiran parasite cacing bisa diketahui melalui
pemeriksaan feses untuk mengetahui telur cacing. Perubahan populasi cacing
dapat diketahui dengan menghitung total telur per gram feses (EPG) secara rutin
(Subronto dan Tjhajati, 2001).

Tingkat prevalensi parasite cacing tergantung pada jumlah dan jenis cacing yang
menginfestasinya (Subronto dan Tjhajati, 2001). Menurut Silva et al. (2014),
beberapa jenis cacing saluran pencernaan pada ruminansia kambing yaitu cacing
Haemonchus contortus, Toxocara vitulorum, Oesophagostomum sp., Bunostomum

sp. Dan Trichostrongylus sp.

2.4.1 Cacing Nematoda

Parasit yang terdapat pada kambing diantaranya berasal dari kelompok nematoda.
Nematoda pada tubuh domba dan kambing dapat berada pada kulit, sistem
pernapasan, maupun saluran pencernaan (Levine, 1994). Nematoda merupakan
cacing gastrointestinal yang tidak memerlukan inang perantara, sehingga untuk
berlangsungnya siklus cacing lebih cepat (Southwell et al., 2008). Nematoda
dapat tumbuh dengan optimum pada curah hujan di atas 55 mm dengan suhu
maksimum rata-rata di atas 18°C (Levine, 1994). Beberapa genus nematoda
saluran pencernaan yang ditemukan pada kambing dan domba diantaranya yaitu
Strongyloides sp., Trichuris sp. Dan kelompok Stongyloida yaitu Gaigeria sp.,
Bunostomun sp., Oesophagustomun sp., Haemonchus sp., dan Chabertia sp.
(Hanafiah et al., 2002).
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Siklus hidup nematoda secara umum dimulai dari larva nematoda infektif yang
menjangkit ternak melalui ingesti (penelanan) kembali rumput yang dimakan oleh
ternak. Larva infektif dapat menembus kulit pada bagian kaki hewan berdiri di
atas tanah, juga dapat melalui fecal contaminated area atau daerah yang
terkontaminasi feses yang mengandung telur cacing yang akan tertempel di
permukaan tubuh hewan berbaring. Larva cacing yang telah tertelan atau masuk
ke dalam tubuh, bergerak melalui darah menuju ke jantung dan paru paru,
kemudian ke saluran usus dan menjadi cacing dewasa. Perkembangan larva
nematoda gastrointestinal ke fase tiga atau larva infektif dapat terjadi secara cepat
selama 7--14 hari di lingkungan selama kondisi optimal (suhu yang hangat).
Ketika larva sudah mencapai fase larva infektif, larva tersebut dapat bertahan
hidup selama berbulan-bulan hingga pergantian musim. Setelah menginfestasi
hewan ternak, kebanyakan nematoda kembali berkembang menjadi dewasa
selama 2--4 minggu. Kerusakan besar yang ditimbulkan di abomasum dan saluran
usus terjadi selama periode perkembangan larva ke tahap dewasa. Total siklus
hidup dari telur menjadi telur kembali membutuhkan waktu sekitar 6--8 minggu
yaitu 2--3 minggu di lingkungan dan 2--5 minggu di dalam tubuh hewan (Wiliams
dan Loyacano, 2001).

2.4.1.1 Haemonchus sp.

Penyakit yang disebabkan oleh cacing Haemonchus contortus disebut
Haemonchosis. Siklus hidup yang dijalani cacing jenis ini bersifat langsung.
Panjang cacing betina antara 18--30 mm dan jantan sekitar 10--20 mm (Handokao,
2014). Siklus hidup cacing Haemoncoccus contortus yang demikian sederhananya
menjadikan prevalensi ditemukannya cacing ini di lambung domba dan kambing
sangat tinggi. Cacing Haemoncoccus contortus merupakan parasit nematoda yang
biasa disebut cacing lambung stomach worm atau barber pole worm. Disebut
sebagai yang terakhir ini karena khusus pada cacing betina terdapat uterus
berwarna putih yang diselingi usus berwarna kemerahan, kemudian berpilin
sehingga mirip dengan ikon tempat cukur rambut para pria, sebuah bentuk lampu

boks silinder dengan hiasan pilinan dua warna kontras. Namun, hal ini tidak
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ditemukan pada cacing dewasa jantan, yang hanya mempunyai warna tubuh
merah cerah. Panjang cacing dewasa mencapai 10--30 mm, dengan si betina lebih
panjang dan besar dibanding cacing jantan (Subronto, 2004). Seekor cacing
Haemoncoccu contortus betina mampu bertelur hingga 5.000--10.000 butir/hari,
atau diestimasikan setiap 16--17 detik terjadi ovulasi, tergantung dari kematangan
reproduksi dan umur cacing tersebut (Maichimo et al., 2004).

2.4.1.2 Oesophagustomum sp.

Kerugian akibat penyakit cacing saluran pencernaan, antara lain penurunan berat
badan, penurunan kualitas daging, kulit, jeroan, penurunan produksi susu pada
ternak dan bahaya penularan pada manusia atau zoonosis. Kambing di Indonesia
banyak di infestasi oleh Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Cooperia sp.,

Oesophagostomum sp., dan Bunostomum sp. (Puspitasari et al., 2019)

Telur cacing Oesophagustomum sp. memiliki ciri morfologi bentuk lonjong
dengan dinding yang tipis. Infestasi cacing Oesophagustomum sp. Terjadi karena
terdapatnya metaserkaria pada makanan ataupun minuman ternak atau penetrasi
kulit. Siklus hidup Oesophagostomum sp. umumnya terjadi secara langsung tanpa
hospes perantara dan larva secara aktif menyerap ke pucuk daun dan rumput yang
kemudian hari akan dimakan oleh ternak. Larva hidup di dinding usus dalam
waktu satu minggu tetapi pada hewan yang lebih tua dapat hidup sampai lima
bulan, larva dapat menembus dinding lambung kanan dan memasuki peritoneum
(Puspitasari et al., 2019).

2.4.1.3 Mecistocirrus sp.

Mecistocirrus sp. adalah cacing nematoda yang menginfestasi abomasum
kambing. Spesies Mecistocirrus sp. yang sering menginfestasi kambing adalah
Mecistocirrus digitatus, Mecistocirrus sp. jarang ditemukan pada ternak
ruminansia kecil tetapi yang lebih sering ditemukan adalah Haemonchus sp.
Genus Mecistocirrus sp. dan Haemonchus sp. mempunyai habitat yang sama
yakni abomasum dan kemiripan morfologi, patogenesis, serta gejala klinis,
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sehingga relatif mempersulit diagnosa pada kambing Saburai yang terinfestasi
(Subronto, 2004).

Mecistocirrus termasuk salah satu parasit cacing penghisap darah yang dengan
mata langsung sulit untuk dibedakan dengan Haemonchus sp. Pada umumnya
Mecistocirrus terdapat pada kerbau dan sapi di beberapa daerah di Asia. Cacing
tersebut dapat menyerang abomasum beberapa hewan ruminansia seperti domba,
kambing, sapi, zebu, kerbau serta lambung babi. Mecistocirrus mempunyai lebih
kurang 30 buah garis longitudinal pada kutikulanya. Servikal papilla menonjol,
bukal kapsul kecil dengan gigi langsing yang disebut lanset. Cacing jantan
mempunyai panjang lebih dari 31 mm, bursa kopulatrik kecil, lobus dorsal
simetris, rays ventral kecil, sedangkan rays lateroventral dan anteroventral lebih
panjang dibanding rays yang lain. Spikula panjang dan langsing dengan Panjang
3,8--7 mm. Panjang cacing betina tidak kurang dari 43 mm (Kusumamihardja,
1993).

Siklus hidup cacing Mecistocirrus digitatus termasuk tipe langsung, yaitu tanpa
memerlukan induk semang perantara. Telur keluar bersama dengan tinja, menetas
dan berkembang di luar tubuh induk semang menjadi larva stadium satu,
kemudian menjadi larva stadium dua yang masih belum infektif. Stadium infektif
dicapai dalam waktu 15--18 hari yang akan mengkontaminasi padang rumput dan
menginfestasi induk semang bila termakan inang. Di dalam lambung akan
mengalami ekdisis menjadi stadium akhir, pada stadium akhir dimulai periode
parasitik (mulai menghisap darah induk semang) di dalam abomasum induk

semang (Kusumaningsih, 1997).
2.4.1.4 Trichuris sp.
Bentuk telur cacing Trichuris yang ditemukan dapat dibedakan dengan jenis telur

cacing lainnya dengan kedua ujung yang menonjol dan berwarna coklat. Telur

cacing Trichuris mempunyai sumbat di kedua ujungnya, memiliki kulit telur yang
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tebal dan berwarna coklat serta belum bersegmen ketika dikeluarkan (Levine,
1994).

Cacing Trichuris sp. banyak ditemukan di caccum dan colon, memiliki bentuk
seperti cambuk, memiliki panjang 3--8 cm dan mudah untuk diidentifikasi karena
bagian anterior dari cacing ini yang sangat panjang seperti serat yang tebal.
Perkembangan cacing Trichuris sp. terjadi di dalam tubuh induk semang defenitif
dan berlangsung di dalam lumen usus serta masa prepaten sebelum telur keluar
bersama tinja adalah 2--3 bulan atau lebih. Parasit ini terkadang muncul dalam
jumlah yang sangat kecil dan pada umumnya tidak menimbulkan masalah
(Levine, 1994).

Cacing Trichuris sp. banyak ditemukan pada usus besar yaitu pada bagian sekum.
Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini yaitu trichuriasis dan menyebabkan
hospes mengalami diare, prolapse, anemia, dan berat tubuh menurun. Tingginya
jumlah cacing dewasa, dapat menyebabkan iritasi dan inflamasi pada sekum dan
kolon (Larasati et al., 2017).

2.4.1.5 Strongyloides sp.

Strongyloides sp. merupakan nematoda yang berasal dari ordo strongyleid. Cacing
ini memiliki enam, tiga, atau bahkan tidak memiliki bibir. Ukuran cacing ini
relative besar, yaitu 14 mm sampai 47 mm. Mulut dikelilingi oleh satu atau dua
baris yang berbentuk seperti daun yang disebut dengan mahkota daun. Mahkota
daun tersebut terdapat pada bagian eksternal yang mengelilingi mulut dan bagian
internal yang terdapat pada dinding bagian dalam kapsul bukal (Subronto dan
Tjahajati, 2001). Pada ternak ruminansia cacing Strongyloides sp. dapat masuk ke
dalam tubuh ternak melalui infestasi pada rumput yang dijadikan pakan. Cacing
ini menginfestasi induk semang dengan menembus kulit atau tertelan, terdapat di
usus halus (Soulsby, 1986).
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Gejala klinis Akibat klinis yang disebabkan cacing Strongyloides sp. yang sering
terlihat adalah diare, anoreksia, kusam, penurunan berat. Pada waktu cacing
menetap di intestinum, akan terjadi penebalan yang luas dari dinding usus
(Urquhart et al., 1996). Secara siklus hidupnya, cacing Strongyloides sp. memiliki
kemampuan beradaptasi dan berkembangbiak dengan cepat dan tidak
membutuhkan waktu yang lama. Telur cacing Stronglaides sp. dapat menetas
dengan cepat dan berkembang menjadi larva infektif hanya dalam waktu 24 jam
sehingga menyebabkan perkembangbiakannya menjadi pesat dan sering

ditemukan dalam jumlah cukup banyak (Levine, 1994).

2.4.1.6 Toxocara sp.

Toxocara sp. merupakan salah satu cacing nematoda terbesar yang memiliki
distribusi luas. Namun keadaannya paling sering dijumpai pada daerah tropis
maupun sub tropis. Ukuran panjang tubuhnya dapat mencapai 40 cm dan lebar 7
mm. Ukuran tubuh jantan lebih besar dibandingkan betina. Tubuh cacing ini
diselubungi oleh cuticle yang flexible. Cacing ini memiliki saluran pencernaan
dengan dua bukaan, yaitu mulut dan anus. Telurnya berukuran 70 x 80
mikrometer, memiliki membran tebal dan hanya satu sel di dalam satu telur
(Estuningsih, 2005).

Siklus hidup Toxocara sp. biasanya lebih sering ditemukan pada kandang-
kandang yang sudah tercemar oleh parasit tersebut. Peternakan ruminansia yang
sudah tercemar biasanya tidak segera dapat dibebaskan karena sulitnya memutus
mata rantai daur hidup cacing tersebut. Hal ini disebabkan karena tebalnya
dinding telur Toxocara sp. Cacing dewasa hidup di bagian depan usus halus dan
sanggup membebaskan telur dalam jumlah banyak. Seekor cacing betina mampu
bertelur sebanyak 20.000 telur/hari. Telur dibebaskan bersama tinja dan sangat

tahan terhadap udara dingin, panas, dan kekeringan (Yudha, 2014)
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2.4.2 Cacing Trematoda

Subronto (2004) menyatakan bahwa secara umum bentuk tubuh cacing ini
ditutupi oleh papilla, tidak sama dengan bentuk daun yang khas dari cacing daun
lainnya, kebanyakan tubuhnya bulat dan lebih mirip buah pir, dengan lubang di
puncaknya. Cacing ini berotot dan bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut,
dengan satu penghisap mengelilingi mulut dan yang lainnya pada usus posterior
tubuh, sebagian besar cacing ini terdapat pada ruminansia dan mempunyai
panjang sekitar 10--12 mm dan lebar 2--4 mm. Menurut Radostits et al. (2000),
perubahan patologi yang terjadi yaitu keradangan katharalis meluas dan
hemorhagi dari duodenum dan jejunum serta kerusakan. kelenjar intestinal,
degenerasi lymphenodes dan organ intestinal, terjadi anemia, hypoproteinemia,

oedema, dan emasiasi.

2.4.2.1 Fasciola sp.

Cacing trematoda jenis Fasciola sp. biasanya dapat ditemukan pada hati ternak.
Telur cacing Fasciola sp. memiliki bentuk oval dan terdapat operkulum dengan
blastomer berwarna kekuningan yang memenuhi kerabang telur (Andoko dan

Warsito, 2013). Penelitian Hambal et al. (2013) melaporkan bahwa telur cacing

Fasciola sp. memiliki ukuran 130--150 mikron.

Siklus hidup Fasciola sp. yaitu cacing dewasa hidup di empedu inang, kemudian
dari empedu telur akan dibawa ke usus untuk dikeluarkan bersama feses, telur
kemudian menetas di air atau rumput. Setelah menetas akan menjadi mirasidium
yang berenang bebas. Mirasidium berenang mencari inang perantara dan dapat
berkembang 5--7 minggu, kemudian serkaria berasal dari inang perantara akan
berenang menuju hijauan yang menginfestasi inang dengan tertelan hijauan yang
terkontaminasi dengan serkaria (Handayani dan Gatenby, 1988). Cacing muda
akan ditemukan pada usus, yang menembus dinding usus dan bermigrasi melalui
rongga perut menuju hati, waktu migrasi memasuki saluran empedu selama 6--8
minggu (Andoko dan Warsito, 2013).
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2.4.2.2 Paramphistomum sp.

Cacing trematoda jenis Paramphistomum sp. yang memiliki morfologi kerabang
tipis kuning dan tidak memenuhi rongga telur (Lubis, 1993). Penelitian Segara et
al. (2018) melaporkan bahwa telur Paramphistomum sp. memiliki ciri-ciri
berkerabang tipis dan terdapat blastomer berwarna kuning morfologi telur ini
memiliki kesamaan dengan telur cacing Fasciola hepatica. Cacing ini berotot dan
bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut, dengan satu penghisap mengelilingi
mulut dan yang lainnya pada usus posterior tubuh mempunyai panjang sekitar 10-
-12 mm dan lebar 2--4 mm (Kothalawala et al., 2007).

Siklus hidup Paramphistomum sp. yang diawali saat telur menetas menuju hospes
perantara kemudian pada hospes sementara berlangsung 4 minggu, setelah
dikeluarkan berupa metaserkaria kemudian tertelan dan berkembang di 10 saluran
pencernaan. Pada pencernaan cacing muda akan menembus usus menuju
pembuluh darah kemudian menjadi dewasa, telur keluar bersama feses,
memerlukan waktu 4 minggu pada suhu 17°C untuk berkembang menjadi
mirasidium dan mencari hospes antara yang sesuai (Taylor et al., 2016).

2.4.3 Cacing Cestoda

Jenis cacing yang menginfestasi ruminansia antara lain Moniezia sp. Bowman
(2014) menyatakan bahwa Moniezia sp. Memiliki skoleks polos dengan empat
penghisap berukuran besar dan segmen yang sangat lebar, dengan organ genital
bilateral. Moniezia sp. Ditemukan di dalam usus halus sapi, domba, dan kambing
(Moniezia benedeni, Moniezia expansa, dan Moniezia caprae). Siklus hidup
Moniezia sp. Membutuhkan inang antara, seperti cacing pita pada umumnya.
Tungau merupakan inang antara pertama yang hidup bebas di hijauan dan rumput.
Telur yang keluar melalui kotoran ternak akan termakan oleh tungau. Telur
kemudian menetas dan larva bermigrasi ke dalam rongga tubuh tungau kemudian
akan berkembang menjadi cysticercoid. Ketika tungau tertelan oleh domba,

mereka berkembang menjadi dewasa. Fase telur tertelan hingga produksi telur
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pada ternak memakan waktu sekitar 6 minggu. Cacing pita dewasa hanya bertahan
hidup sekitar 3 bulan. Infestasi biasanya lebih buruk di musim panas tetapi dapat

bertahan pada musim dingin dalam tubuh tungau (Menzies, 2010).

2.5 Kerugian Akibat Cacing Saluran Pencernaaan

Cacing saluran pencernaan sering dijumpai pada ternak yang dapat
mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan. Sebagian zat
makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan
kerusakan jaringan pada ternak. Keadaan ini juga dapat menyebabkan ternak
menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit yang mematikan (Abidin, 2002).
Penyakit cacing pada kambing ditandai dengan gejala: nafsu makan ternak
menurun, badan tampak kurus, bulu kurang mengkilap, perut buncit, ternak
mengalami penurunan berat badan, pertumbuhan ternak menjadi terhambat,
karkas tampak pucat, diare, pola pemeliharaan menjadi lebih lama walaupun
penyakit cacingan tidak langsung menyebabkan kematian akan tetapi kerugian
dari segi ekonomi dikatakan sangat besar (Ayaz et al., 2013). Kerugian ekonomi
yang disebabkan oleh parasit ini yakni berupa terlambatnya pertumbuhan,
penurunan produksi, penurunan daya tahan tubuh terhadap penyakit lain atau oleh
gangguan cacing/larva cacing. Ternak yang terinfestasi parasit biasanya
mengalami kekurusan dan akibatnya ternak mempunyai nilai jual rendah
(Maichimo et al., 2004). Menurut Segara et al. (2018), kerugian produksi daging
ternak kambing dan domba sebesar 17,75%--24,77% atau 3,2--4,4 juta kg atau
7,58--10,56 miliar rupiah pertahun.

Akibat infestasi cacing saluran pencernaan dapat menurunkan produktivitas
kambing. Penurunan bobot tubuh yang ditimbulkan rata-rata sebesar 5 kg/ekor per
penderita per tahun (Goodwin, 2007). Infestasi tunggal nematoda pada saluran
pencernaan dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71%, cestoda 9,60% dan
trematoda 7,07%. Infestasi campuran nematoda dan cestoda mengakibatkan

penurunan produksi daging paling banyak (41,92%).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Januari sampai Februari 2023 di Kecamatan
Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Sampel feses yang

didapatkan pada penelitian ini dianalisis di Balai Veteriner, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kotak pendingin, plastik
penampung feses, alat tulis, quisioner, sarung tangan, timbangan analitik,
beakerglass, saringan 200 mesh, tabung kerucut, cawan petri, slide glass,
mikroskop, pipet, Mc. Master Plate, dan stopwatch. Bahan yang digunakan yaitu
sampel feses kambing jantan berumur <1 tahun 15 ekor dan > 1 tahun 15 ekor;
sampel feses kambing betina berumur <1 tahun 15 ekor dan > 1 tahun 15 ekor, es
batu, NaCl jenuh, dan Methylene Blue 1%.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. melakukan pra survei untuk mengetahui jumlah populasi kambing yang ada di
Kecamatan Adiluwih, Kabuputen Pringsewu;

2. mewawancarai peternak dan mengisi kuesioner untuk memperoleh data
pemeliharaan kambing;

3. mengambil sampel feses segar kambing;
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4. membawa sampel ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung dalam kondisi
dingin;

5. melakukan uji Sedimentasi dan Mc Master feses kambing.

3.3.2 Teknik pengambilan sampel

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Pengambilan data

dilakukan dengan cara mengambil semua sampel feses ternak kambing sebanyak

60 sampel yang terdiri dari 30 ternak < 1 tahun dan 30 ternak > 1 tahun di

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Teknik

pengambilan sampel yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. menentukan umur ternak terlebih dahulu dengan melihat recording ternak dan
dengan cara melihat jumlah gigi kambing;

2. mengambil sampel feses secara langsung dengan metode per rektal 5 gram
kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik;

3. memberikan kode pada plastik penampung feses dan mengidentifikasi sampel
berdasarkan nama peternak, umur ternak, jenis kelamin dan nomor ternak;

4. memasukkan feses ke dalam plastik penampung feses;

5. memasukkan plastik penampung feses yang telah diberikan kode ke dalam
kotak pendingin;

6. mengirim feses yang telah diperoleh dikirim ke Balai Veteriner Lampung

untuk dilakukan pemeriksaan.

3.3.3 Cara kerja metode Mc. Master

Uji E.P.G (Egg Per Gram) Mc. Master adalah uji kuantitatif untuk menghitung
banyaknya telur cacing per gram tinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan
uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur cacing akan mengapung di dalam
pelarut mempunyai berat jenis lebih besar dari satu. Prosedur kerja metode Mc.

Master adalah



[EEN

24

. menimbang 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau gula

jenuh sebanyak 28 ml, lalu mengaduk rata dalam beaker glass hingga
homogen;

menyaring menggunakan saringan 100 mesh, menampung filtrat dalam beaker
glass lain;

mengaduk kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan larutan
NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam beaker
glass yang sama

mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyangkan beaker glass yang
sama. Mengambil filtrat menggunakan pipet kemudian memasukkan ke dalam
Mc. Master Plate sampai penuh;

mendiamkan selama 4--5 menit;

menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah
mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014).

3.3.4 Cara kerja metode Sedimentasi

Uji Sedimentasi feses mamalia adalah uji kualitatif untuk mendiagnosa adanya

cacing trematoda pada hewan mamalia dengan menemukan telur cacing pada

pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode Sedimentasi

adalah

1. menimbang 3 gram sampel feses lalu memasukkan ke dalam beaker glass 100
ml;

2. menambahkan air hingga 50 ml, mengaduk dengan pengaduk hingga feses
hancur (homogen);

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam
tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh;

4. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan
menyisakan filtrat 10 ml;

5. menambahkan air pada filtrat dalam tabung kerucut hingga penuh dan

mendiamkan selama 5 menit kemudian membuang lagi cairan bagian atas dan

menyisakan 5 ml;
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6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan menambahkan
setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah mikroskop
dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014).

3.4 Penentuan Umur Kambing

Penentuan umur kambing dilakukan dengan menggunakan recording yang
dimiliki oleh peternak. Pada kambing yang tidak memiliki recording maka
penentuan umur dilakukan dengan cara melihat keadaan gigi (Tabel 1) pada

kambing tersebut.

Tabel 1. Penentuan umur kambing berdasarkan pergantian gigi

Umur Ket Gambar
Kambing eterangan

(tahun)

<1 Gigi susu belum ada yang berganti menjadi
gigi dewasa. Kambing seperti ini disebut
belum poel.

1--2 | Dua gigi susu telah berganti menjadi gigi
dewasa. Kambing seperti ini disebut poel
2.

2--3 | Empat gigi susu telah berganti menjadi
gigi dewasa. Kambing seperti ini disebut
poel 4

3--4 | Enam gigi susu telah berganti menjadi gigi
dewasa. Kambing seperti ini disebut poel 6

4--5 | Delapan gigi susu telah berganti menjadi
gigi dewasa. Kambing seperti ini disebut
poel 8

sBRGE

Sumber: Tim Mitra Agro Sejati (2017)
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3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu infestasi dan jenis cacing saluran
pencernaan pada kambing Jawarandu umur < 1 tahun dan umur > 1 tahun di

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu.
3.6 Analisis Data
Data mengenai infestasi cacing saluran pencernaan pada kambing Jawarandu

umur < 1 tahun dan umur > 1 tahun dianalisis dengan Chi-Square pada taraf 5%.

Data jenis cacing dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

1. tidak terdapat perbedaan infestasi cacing pada kambing yang berumur <1
tahun dan > 1 tahun, tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada kambing
umur < 1 tahun 40,00% dan pada kambing umur > 1 tahun 43,33%;

2. jenis cacing yang menginfestasi kambing yang berumur < 1 tahun di
Kecamatan Adiluwih yaitu Trichuris sp., Strongyloides sp., Paramphistomum
sp., dan Fasciola sp; Sedangkan pada kambing umur > 1 tahun ditemukan jenis
cacing Haemonchus sp., Toxocara sp., Trichuris sp., Paramphistomum sp., dan

Fasciola sp.

5.2 Saran

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah peternak lebih
memperhatikan sistem pemeliharaan untuk ternak, diantaranya yaitu kambing
dipelihara sesuai kelompok umurnya. Ternak umur < 1 tahun tidak dijadikan
dalam satu kandang yang sama dengan ternak umur > 1 tahun melainkan dipisah
berdasarkan kelompok umurnya, dan peternak melakukan sanitasi kandang
minimal 1 kali dalam sehari karena banyak peternak yang melakukan sanitasi
kandang 1 kali dalam setahun.
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